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Tulisan ini merupakan salah satu kelanjutan dari tulisan
"Hukum-Hukum Seputar Shalat dan Waktu-Waktu Yang Berkaitan
Dengannya" yang ditulis oleh saudara kami yang mulia Abul
'‘Abbas Harmin bin Salim Al-Limbori Rahimahullah wa
Radhiyallahu 'Anhu, dan tulisan beliau Rahimahullah wa
Radhiyallahu 'Anhu yang ini kami beri judul dengan "Hukum-
Hukum Seputar Shalat Berjama'ah".

Semoga Allah & menjadikan apa yang beliau upayakan ini
bermanfaat untuk dirinya, kedua orang tuanya, putera-puteri dan
keluarganya serta saudara-saudarinya.

VJM) WJ 4.5\ J&) //) (69§ J& \L;\:pj

Ditulis oleh:
Muhammad Al-Khidhir
Di Batu Besar Batam
Pada bulan Dzulga'dah 1436.
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BAB KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA'AH DAN KEWAJIBANNYA

Shalat berjama'ah disyari'atkan berdasarkan ijma' kaum
Muslimin, termasuk seutama-utama ibadah dan tidak ada
perbedaan pendapat di kalangan kaum Muslimin tentangnya
kecuali kaum Réafidhah, mereka mengatakan tidak ada shalat
jama'ah kecuali di belakang imam yang ma'shim.

Oleh karena itu mereka meninggalkan shalat Jum'at dan
shalat berjama'ah, berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s:

el Ssalends el G5llaag 2,00
"Mereka (kaum Rafidhah) menerlantarkan masjid-masjid dan
mengagungkan kuburan-kuburan.!"

Di antara dalil-dalil shalat berjama'ah adalah:
dos et Lo dn g ST e 0 (o 5k 5 B
B35 Gty w2 el szl By 1 06
Dari 'Abdulldh bin 'Umar &, bahwasanya RasGlullah &
berkata: "Shalat berjamé'ah itu lebih utama dari pada shalat

sendirian dengan 27 (dua puluh tujuh) derajat.” Riwayat Al-
Bukhari dan Muslim.

Perkataannya:

1 Faidah:

Tentang kesesatan kaum Réafidhah telah kami jelaskan pada
beberapa tanya jawab dan tulisan, di antaranya pada salah satu
tulisan kami yang berjudul “Serangan Satu Muharram Sejarah
Perbuatan Jahat dan Zhalim Syi'ah Rafidhah Terhadap Islam” (
http://t.me/majaalisalkhidhir/4797 ).

1
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sl st @y
"“Shalat sendirian”, yaitu melaksanakan shalat secara sendirian.

Perkataannya:
RCESEN
“Satu derajat‘”2 :
Nabi 4 tidak mengatakan:
T e
“Dua puluh tujuh balasan” Dan beliau tidak pula mengatakan:
Gl G rhsd i
“Dua puluh tujuh pahala”, karena yang dimaksud adalah
pengangkatan dan peninggian derajat-derajat.”
Berkata Ibnu Dagqiqil 1d @@ di dalam "Al-lhkdam" (1/157):

“Dari hadits ini dapat diambil dalil atas sahnya shalat sendirian
dan bahwasanya berjama'ah bukan syarat sahnya shalat®.

2 Faidah:

Sebagaimana yang AllAh & terangkan tentang derajat
orang-orang yang beriman dan berilmu, tentu ketinggian derajat
mereka berbeda-beda, semakin tinggi dan luas keilmuan
seseorang di antara mereka maka semakin tinggi derajatnya,
berkata Allah &;:

§osss 2l 1857 5y A AT ol 0 (i
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” [Surat
Al-Mujadilah: 11].

3 Faidah:
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Dan di antara dalil- dalil shalat berjama'ah adalah:
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Pendapat yang benar dari perkataan para 'ulama adalah
bahwasanya seseorang yang shalat sendirian adalah sah, hanya
saja dia telah berdosa karena meninggalkan shalat berjaméa'ah, ini
bila keberadaannya tanpa ada udzur syar'i, adapun kalau ada
udzur syar'i maka dia tidak berdosa dan shalatnya sendirian tetap
sah, dengan daITI perkataan RasGlullah &

)l b%’ WA S6 WS Y el Pl S ey
s SH

"Barangsiapa lupa terhadap suatu shalat maka hendaklah dia
menshalatkannya ket/ka dia telah mengingatnya, karena
sesungguhnya Alldh & berkata: "Dan tegakanlah shalat untuk
mengingat-Ku".

Dalam suatu riwayat dengan lafazh:

«é;iaf 13) elatls 2 a6 3y
"Atau dia tertidur darinya maka hendaklah dia menshalatkannya
tatkala sudah terbangun (dari tidurnya)."

A
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"Dari AbG Hurairah £, beliau berkata: RasGlullah 2
berkata: "Shalatnya seseorang secara berjamd'ah itu dilipat
gandakan pahalanya atas shalatnya di rumahnya dan di pasarnya
menjadi 25 lipat ganda, dan itu jika dia berwudhG lalu
memperbagus wudhi kemudian keluar ke masjid. Tidak
mengeluarkannya melainkan hanya shalat maka tidaklah dia
melangkah pada suatu langkah melainkan diangkat baginya satu
derajat dengan sebab itu dan dibebaskan baginya satu kesalahan
dengan sebab itu. Jika dia shalat maka senantiasa para Malaikat
bershalawat untuknya selama dia di dalam shalatnya: Y4 Alléh
shalawat-Mu untuknya, yé Alléh rahmatilah dia", dan senantiasa
salah seorang di antara kalian (terhitung) di dalam shalat selama
dia menunggu shalat". Riwayat Al-Bukhari.

Perkataannya:
et ) e

"Kemudian dia keluar ke masjid".

Keluar ke masjid adalah ibadah, oleh karena itu hendaklah
seseorang tidak tergesa-gesa, hendaklah dia berjalan dengan
tenang dan tuma'ninah, ini berdasarkan hadits dari Ab( Hurairah

S 1k 2d Yy gl el aKCles aoliall ) 15230 By 2 13
RUNE (.i;u TN EEAY

"Jika kalian telah mendengarkan igdmah maka berjalanlah untuk
shalat, wajib bagi kalian untuk tenang dan diam, dan janganlah
kalian tergesa-gesa, apa yang kalian dapati dari shalat maka
shalatlah, dan apa yang luput bagi kalian maka
sempurnakanlah."
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Perkataannya:
L Y
"Tidak mengeluarkannya melainkan hanya shalat."

Padanya terdapat peringatan atas niat ketika keluar menuju
shalat*.

22V

!

4 Faidah:

Tidaklah mungkin seseorang akan keluar dari rumahnya ke
masjid melainkan dia sudah memiliki niat, dengan ini dapat
diketahui bahwa melafazhkan niat adalah bid'ah, Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah & menukilkan perkataan-perkataan para 'ulama
salaf yang berkaitan dengan melafazhkan niat, bahwasanya
mereka mengatakan:

Mj o 4.c.,\.: m/f \)/\’33
"Bahkan mereka berpendapat bahwasanya melafazhkan niat

adalah bid'ah yang dibenci."
Mereka mengatakan pula:

oo 80w 28 S L e @ Jo B 02 dhd e 054
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"Kalaulah bahwasanya melafazhkan niat itu disunnahkan maka
tentu RasOlullah <2 akan melakukannya atau beliau akan
memerintahkan untuk melafazhkannya, karena sesungguhnya
beliau ¢ telah menjelaskan terhadap setiap apa saja yang
mendekatkan diri kepada Allah, lebih-lebih tentang shalat yang
tidaklah diambil tata caranya melainkan darinya, dan sungguh
telah shahih di dalam "Ash-Shahth" bahwasanya beliau berkata:

"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat."

A\
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Perkataannya:
.<<§5L.§->>
“Suatu langkah”.
Berkata Al-Jauhari @ "Al-Khuthwah dengan

mendhammah huruf kha’ yaitu apa-apa yang ada di antara dua
kaki. ["Fathul Bari" (2/36)].

Perkataannya:
« Je 136y
"Maka jika shalat". Yaitu shalat yang sempurna, karena Nabi &
berkata tentang orang yang jelek shalatnya:
<<J.,aj§l eJuu Jw Fh

"Kembalilah karena sesungguhnya kamu belum shalat!".

Perkataannya:
e Joaf B U5 1

"Senantiasa para malaikat bershalawat untuknya."

Perkataannya:

Sk G #15 Ly
"Selama dia di dalam shalatnya".

Berkata Al-Hafizh lbnu Hajar @ di dalam "Fathul Bari"
(2/136): "Yaitu tempat yang dia melakukan shalat padanya di
masjid dan kalau dia berdiri menuju tempat lain dari masjid
tersebut dalam keadaan dia tetap pada niatnya menunggu shalat
maka dia mendapatkan pahala orang yang shalat".

Berkata lbnu Rajab &: "Dalil yang menunjukan atas
bahwasanya Nabi ¢ setelah selesai shalat subuh maka beliau
menghadap kepada para shahabat dan tidak tinggal di

AR
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tempatnya, kemudian mereka berbincang-bincang hingga terbit
matahari.

Dan yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Ibnu
Baththah dan yang selain beliau.

Perkataannya:
B LG e g sl Ji Yo
"Akan senantiasa salah seorang di antara kalian (terhitung) di
dalam shalat selama dia menunggu shalat."
Berkata pemilik kitab "Taisirul 'Allam" (1/130): "Yaitu bagi
orang yang menunggu shalat mendapatkan pahala seperti orang
yang shalat".

Masalah:

Apabila seseorang mendatangi masjid kemudian mendapati
jama'ah telah dilaksanakan, apakah boleh baginya mengadakan
jama'ah yang kedua?.

1. Sekelompok  Ahlul "mi berpendapat: Dia
melaksanakan shalat sendirian dan mereka membenci
mengadakan jama'ah kedua, sebagaimana yang diriwayatkan dari
Salim dan AbQ Qilabah. Sebagian Ahlul llmi meriwayatkan dari
Sa'ld bin Musayyib, Al-Hasan, An-Nakha'i, Adh-Dhahhak, Al-
Auza'l, Ats-Tsauri, AbU Hanifah, Malik dan At-Tirmidzi
menceritakan di dalam kitdbnya dari Ibnul Mubéarak dan Asy-
Syafi'.

2. Kebanyakan Ahlul 'llmi berpendapat: Bolehnya
mengadakan jama'ah yang kedua, telah ada suatu riwayat
tentang pendapat ini dari Anas £, Al-Bukhari juga meriwayatkan
secara mu'allag, ini merupakan pendapat 'Atha’, Qatadah,
Makhdl, Ishaqg, Abl Yisuf, Muhammad bin Al-Hasan dan Dawud
Azh-Zhahiri.

Dan pendapat yang kedua inilah yang rajih, berdasarkan
dalil-dalil sebagai berikut:

VY
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Pertama: Hadits dari Ab( Sa'id & yang diriwayatkan oleh
Al-Imam Al-Bukhari dan Muslim: "Setelah Nabi #: dan para
shahabat shalat, maka datanglah seseorang kemudian Nabi
berkata: "Siapa yang mau bersedekah kepada orang ini?. Maka
hendaklah dia shalat bersamanya."

Ini menunjukkan adanya pengadaan jama'ah yang kedua
pada masjid tersebut, berkata Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-'Utsaimin s di dalam kitdbnya "Shalatu Jama'ah" (hal. 45):
"Apabila Nabi #: memerintahkan bersedekah dan Nabi <
memerintahkan kepada orang yang sudah shalat bersama laki-
laki yang belum shalat itu, maka bagaimana dengan orang yang
belum shalat, sedangkan shalat itu merupakan kewajiban setiap
salah satu dari keduanya.

Kedua: Hadits dari Ubay bin Ka'b & yang diriwayatkan
oleh Al-Imam AbG Dawud dan An-Nasa':

ST ls & 895 8335 O 5 ST 49 & 49 B by

KA & J‘ w\ a0 8 g &)‘”“Ww
"Sesungguhnya shalatnya seseorang bersama orang lain adalah
lebih baik dari shalatnya sendirian, dan shalatnya bersama dua

orang adalah lebih bagus dari shalatnya bersama seorang dan
yang lebih banyak lagi itu yang paling dicintai oleh Alléh &.”
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TANYA JAWAB
HUKUM JAMA'AH KEDUA

Pertanyaan:

Mau bertanya tentang hukum jama'ah kedua, kalau setahu
saya tidak boleh Ustadz. Bagaimana kalau seseorang memasuki
masjid dengan keadaan belum melaksanakan shalat fardhu,
kemudian di dalam masjid ada yang sedang berjaméa'ah namun dia
yakin itu bukan jama'ah pertama, apakah boleh dia ikut
berjama'ah?

Jawaban:
Boleh baginya untuk ikut berjaméa'ah, karena Ab( Sa'ld Al-
Khudri & telah meriwayatkan bahwa Nabi £ pernah melihat

seseorang shalat sendirian karena tidak mendapatl jama'ah
pertama maka Nabf & berkata:

ann ;Lw/ f KW g& e Q:"»
"Siapa yang ingin bersedekah kepada orang ini maka hendaklah
dia shalat bersamanya."
Disebutkan pada kelanjutan hadits:

o Jab B e s
"Maka berdirilah seseorang dari suatu kaum lalu shalat
bersamanya."
Pada suatu riwayat dari AbG0 Umamah & semisal dengan
lafazh tersebut, hanya saja ada tambahan:

sl Olda sy 1 )G NIPEWE

"Tatkala keduanya shalat maka beliau berkata: “Shalat dua orang
ini adalah jamd'ah."

Kalaulah jama'ah kedua tidak boleh maka tentu beliau tidak

menganjurkan demikian, dengan adanya anjuran tersebut maka

itu menunjukkan bahwasanya yang lebih utama bagi seseorang


https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/hukum-jamaah-kedua.html
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adalah ikut shalat berjama'ah walaupun itu pada jama'ah kedua,
karena keumuman dalil:

Z - - ° o - w0 s 28 o - - 0 oo
REE X POV BN W WY TP Sloy
"Shalat berjamd'ah itu melebihi shalat sendirian dua puluh lima
derajat.”

Dalam suatu riwayat dengan lafazh:

A5 el Erm»
"Dua puluh tujuh derajat.”

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada 13
Jumadal Ul4 1439 di Kemang Pratama 3 Bekasi.

Sumber:
4 https://t.me/majaalisalkhidhir/1413
A http://alkhidhir.com/figih/hukum-jamaah-kedua/

A https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/hukum-jamaah-
kedua.html

JAMA'AH KEDUA DISUNNAHKAN BAGI YANG MASBUQ

Pertanyaan:

Ustadz, 'afwan menganggu, saya mau bertanya tentang
pernyataan di bawah ini: Tidak ada dua imam untuk shalat fardhu
berjama'ah di dalam satu masjid. Cukup satu imam saja yang
memimpin shalat berjama'ah di dalamnya. Adapun kita yang
datang ke masjid untuk shalat fardhu dan mendapati imam telah
selesai dari memimpin shalat fardhu berjama'ah maka ada baiknya
kita shalat fardhu secara munfarid saja dan tidak perlu lagi
membuat jama'ah kedua dan mengangkat imam lagi untuk shalat
fardhu tersebut. Barakallahu fik Ustadz.


https://t.me/majaalisalkhidhir/1413
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Jawaban:

Perlu kita ketahui bahwa mengadakan jama'ah kedua ketika
tidak mendapatkan jama'ah pertama ini termasuk dari sunnah,
RasGOlullah 4 yang mengatakan langsung kepada jama'ah yang
sudah ikut shalat bersama beliau:

Kaxa L;Lw KU J‘ By o
"Barangsiapa ingin bersedekah kepada orang ini maka hendaknya
dia shalat bersamanya".
Dalam suatu riwayat dengan lafazh:

s ‘_;.r— fu.: {,S;\»
"Siapakah dari kalian yang ingin berniaga kepada orang ini?.”
Kemudian disebutkan pada kelanjutan riwayat:

axs  Jooi J;- ()

"Maka berdiri seorang laki-laki lalu shalat bersamanya".

RasGlullah 4  sebutkan secara umum  tentang
diutamakannya shalat berjama'ah daripada shalat bersendirian:

(G533 e L 4055 9 0 JE w3 D el
"Shalat secara berjama'ah mengungguli 25 derajat atas shalat
seseorang yang bersendirian”.

Dengan dalil ini cukuplah sebagai penjelas tentang

disunnahkan mengadakan shalat berjaméa'ah kedua bila tidak
mendapati jama'ah pertama, Walldhu A'lam.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada 3
Rabi'ul Awwal 1439 di Kemang Pratama 3 Bekasi.

Sumber:
A https://t.me/majaalisalkhidhir/1214
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y'y http://alkhidhir.com/figih/jamaah-kedua-disunnahkan-bagi-
yang-masbug/

YN https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/jamaah-kedua-
disunnahkan-bagi-yang.html

HUKUM BAGI WANITA YANG SHALAT BERJAMA'AH DI MASJID

Pertanyaan:

Wanita yang shalat di masjid, apakah mereka memakai
penutup seperti di tempat khusus yang biasa dikatakan Mushalla
wanita?. Bukankah di zaman Nabi & para wanita shalat berada
satu tempat dengan jama'ah laki-laki dengan tanpa ada penutup?.

Jawaban:

Keadaan masjid di zaman RasGlullah #: dengan masjid di
zaman ini berbeda, masjid RasGlullah € tidak memiliki tembok
dan tidak ada dinding penghalang karena masjid beliau sangat
sederhana, namun dengan keadaan itu RasGlullah € benar-benar
memperhatikan keadaan dalam shalat berjama'ah, bila beliau
salam maka beliau tidak langsung balik menghadap kepada
jama'ah, hal ini sebagai isyarat supaya para wanita segera keluar
dari masjid, ketika para wanita semuanya keluar baru beliau balik
menghadap ke jama'ah.

Para wanita yang shalat di masjid ketika itu tidak saling
dikenal karena mereka datang untuk shalat pada waktu shubuh
yang masih gelap (belum tampak cahaya pagi hari), berkata
'Aisyah @

Hed ghald by attal g 0 dleg et o B Oyt
Uais 548 D6 Y 31 B e B3 Y Gl

"Bahwasanya RasOlullah ¢ shalat shubuh pada waktu gelap
(belum nampak cahaya pagi), maka para wanita orang-orang yang

f
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beriman berpaling (keluar dari masjid) tidak dikenal karena masih
gelap atau tidak saling mengenal sebagian mereka atas sebagian
yang lain".

Dengan adanya hadits ini maka Al-Bukhari Rahmatulldh
'Alaina wa 'Alaih di dalam kitab "Shahih"nya membuat bab khusus:

a3 ol iy il 6 (LT 3N BB g
"Bab cepatnya berpaling para wanita dari shalat shubuh dan
sedikit waktunya bagi mereka menetap di dalam masjid".

Dari hadits dan bab ini dapat diambil faidah, di antaranya:
Pertama: An-Nawawi Rahmatullah 'Alaina wa 'Alaih berkata
di dalam "Al-Minhaj Syarhu Shahth Muslim bin Hajjaj":
a3 Jh g sledh e Jiss 4
"Padanya kebolehan bagi wanita untuk shalat bersama para lelaki
di dalam masjid".
Ini menunjukan hukum kebolehannya saja, adapun lebih

utamanya bagi para wanita adalah mereka shalat di rumah mereka
masing-masing:

sl 3 BN e Al s R P
"Shalatnya wanita di rumahnya lebih utama dari pada shalatnya di
masjid".

Para wanita di zaman Nabl & sebagaimana disebutkan di
dalam hadits shahih tersebut tidak dikenal dan tidak dilihat wajah
mereka karena gelapnya waktu shubuh yang masih tersisa.

Kedua: Praktek shalat seperti ini yang dilakukan oleh para
wanita shahabiyyah yaitu cepat-cepat berpaling keluar dari masjid,
ini telah diselisihi oleh para wanita di zaman sekarang, mereka
shalat dengan tanpa dinding pembatas dengan para lelaki, namun
setelah shalat mereka tetap duduk di tempat shalat mereka,
sehingga terdapat dua kesalahan, yaitu saling memandang dan
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ketika keluar mereka berikhtilat (campur baur) antara para lelaki
dengan para wanita.

Ketiga' Pada hadits tersebut menunjukan perhatian
Ras@lullah 4 terhadap umatnya dan bagusnya pengajaran beliau
kepada mereka, dan beliau membolehkan bagi para wanita untuk
shalat di masjid bersama beliau karena beliau selalu mengontrol
dan memantau langsung keadaan mereka, bila mereka terjatuh ke
dalam kekeliruan maka beliau langsung mengingatkan mereka
sebagaimana perkataan beliau kepada para wanita yang hadir
shalat berjama'ah bersama beliau:

«Jbv” B & ugij T AT

"Wahai para wanita, janganlah kalian mengangkat kepala kalian
sampai para lelaki mengangkat kepala mereka."

Berkata An-Nawawi Rahmatulldh 'Alaind wa 'Alaih:

S k5 L& g s o a1 s ok A s
"Maknanya supaya tidak terjatuh pandangannya wanita kepada
aurat laki-laki yang terbuka auratnya atau yang semisal itu."

Demikian itu karena para shahabat ada dari mereka hanya
mengenakan suatu kain yang diikat ke leher mereka dan ujung
kain itu bergantung pada pertengahan betis mereka, bila mereka
sujid maka terangkat dan bisa terlihat aurat mereka, mereka
memakai pakaian seperti itu karena mereka tidak memiliki pakaian
selainnya, mereka adalah orang-orang miskin dan serba
kekurangan, berbeda dengan umat di zaman ini, mereka
berkecukupan dan bahkan berkelebihan namun ketika shalat
mereka bersengaja memakai celana panjang yang nampak bentuk
tubuh, sehingga ketika mereka rukd' atau sujid nampak bentuk
aurat mereka.

Bagi para wanita hendaklah mencontoh para shahéabiyyah
untuk shalat di rumah mereka, bila mereka ingin shalat ke masjid
karena hukumnya boleh maka hendaklah menjaga jangan sampai
menyelisihi bimbingan RasGlullah «2:
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fadl D11 it 3T el Mol 22 DA oy JRESH
"Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih". (Surat An-N0r:
63).

’ﬂ:

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada hari
Senin 27 Rabi'ul Awwal 1435 / 26 Januari 2014 di Masjid As-
Sunnah Madinah Sakaniyah Sa'wan Sana'a Yaman.

Sumber:

A https://t.me/majaalisalkhidhir/4838

4 https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/hukum-bagi-wanita-
yang-shalat-berjamaah.html

SHALAT SHUBUH BERJAMA'AH DI MASIJID LALU BERDZIKIR HINGGA
MATAHARI TERBIT KEMUDIAN SHALAT DUA RAKA'AT

' Pertanyaan:
'Afwan Ustadz, saya mau bertanya: Berkaitan dengan hadits
berlkut ini: Dari Anas bin Malik 2, Ras(lullah ¢ bersabda:
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“Barangsiapa yang melaksanakan shalat shubuh secara
berjamé'ah lalu dia duduk sambil berdzikir pada Alldh hingga
matahari terbit, kemudian dia melaksanakan shalat dua raka’at,
maka dia seperti memperoleh pahala haji dan 'umrah.” Be//aupun
bersabda: “Pahala yang sempurna, sempurna dan sempurna.”
(Riwayat At-Tirmidz1).
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Bagaimana hukumnya bagi wanita yang shalat di rumah,
dengan mengamalkan hadits di atas, apakah mendapatkan pahala
seperti yang dijanjikan? Jazakumullahu khairan katsiran wa Baraka
fikum.

A Jawaban:

Kebanyakan dari Ahlul Hadits mendha'ifkan hadits tersebut
dan Al-Imam At-Tirmidzi yang meriwayatkan hadits tersebut
mengatakannya sebagai hadits hasan gharib.

Asy-Syaikh Ibnul 'Utsaimin Rahmatulldh 'Alaind wa 'Alaih
menyebutkan bahwa sebagian 'ulama menyatakan bahwa hadits
tersebut tidaklah shahth dan mereka berpendapat bahwasanya itu
adalah hadits dha'if.

Kalaupun hadits tersebut dianggap shahih maka yang
dimaksud hanya bagi kaum laki-laki saja, karena wanita tidak
diperintahkan untuk shalat berjama'ah. Keberadaan hadits
tersebut adalah khusus bagi orang-orang yang diperintahkan
untuk shalat berjama'ah, yang mereka adalah para lelaki. Akan
tetapi kalau seorang wanita duduk di tempat shalat di dalam
rumahnya untuk berdzikir kepada Allah & hingga matahari terbit
setinggi tombak, kemudian dia shalat dua raka'at, mudah-
mudahan baginya pahala atas perbuatannya. Sebagaimana
diketahui bahwa waktu pagi dan sore, keduanya merupakan waktu
untuk bertasbih dan berdzikir kepada All&h &, berkata Allah &:

Gl 55, 0 g3 * 1S 1S I S0 10T Ll T U
"Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kalian kepada
Allah dengan dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbilah
kalian kepada Alléh pada waktu pagi dan sore." (Surat Al-Ahzab:
41)". Demikian yang dijelaskan oleh Asy-Syaikh Ibnul 'Utsaimin
Rahmatullah 'Alaina wa 'Alaih.

Pada hadits tersebut terdapat penyebutan "berjama'ah" ini
bersifat pembatasan, mengeluarkan siapa saja yang shalat dalam

AR
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keadaan tidak berjama'ah, baik dia adalah laki-laki yang shalat di
rumahnya atau wanita yang shalat di rumahnya.

Bagi wanita yang shalat di rumahnya itu lebih utama
baginya, dia mendapatkan keutamaan khusus vyang tidak
didapatkan oleh laki-laki yang shalat berjama'ah di masjid dan laki-
laki yang shalat berjama'ah di masjid mendapatkan pula
keutamaan khusus yang tidak didapatkan oleh wanita yang shalat
di rumahnya. Masing-masing memiliki keutamaan-keutamaan
tersendiri, berkata Allah &.:

§ALa Jab 3 95 o Bisg
"Dia akan memberikan pengutamaan-Nya kepada setiap orang
yang memiliki keutamaan". (Surat HGd: 3). Walhamdulillah.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada
tanggal 8 Ramadhan 1438 di Kemang Pratama 3 Bekasi.

Sumber:

A https://t.me/majaalisalkhidhir/546

A https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/keutamaan-bagi-laki-
laki-yang-shalat.html

TIDAK SHALAT BERJAMA'AH BAGI ORANG YANG SAKIT

Pertanyaan:

Tatkala seseorang sakit dan tidak bisa shalat ke mesjid ketika
mendengar adzan, tetapi sementara shalat berjaméa'ah
berlangsung, orang tadi menerima telpon dari atasan kerjanya
untuk melakukan sesuatu buat atasan, dan orang tadi bersegera
memenuhi panggilan atasan walaupun dalam keadaan sakit. Apa
perbuatan tersebut termasuk kesyirikan? Mohon faidahnya
Ustadz.

YY
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Jawaban:

Keberadaan orang yang sakit tentunya berbeda-beda, ada
yang sakit sampai tidak bisa berdiri atau tidak bisa jalan ke luar
rumah namun dia bisa berbicara dan bisa menerima telpon, bila
seperti ini keadaannya maka tidak mengapa baginya menerima
telpon di waktu manusia sedang shalat berjama'ah, karena
keberadaan dia tidak bisa ikut shalat berjama'ah:

gailin A 1,6
"Maka bertakwalah kalian kepada Alléh dengan semampu kalian."
[Surat At-Taghabun: 16].

Adapun kalau sakitnya ringan dan dia masih bisa ke masjid
untuk shalat berjama'ah, pada waktu bersamaan dia ditelpon lalu
dia lebih mengutamakan melayani orang yang telpon daripada
mengikuti kewajiban shalat berjama'ah maka dia terjatuh ke
dalam kesalahan dan dosa, karena dia telah memilih keridhaan
manusia daripada keridhaan Rabbnya, dia memberikan bagian
manusia dengan mengesampingkan bagian Rabbnya, berkata lbnul
Jauzi Rahmatullah 'Alaina wa 'Alaih:

Sl )5 s B A il BaZ s B

"Orang yang berakal adalah orang yang menjaga bagian Alldh 'Azza
wa Jalla walaupun makhluk marah."

Orang yang bergegas memberikan pelayanan terhadap hak

dan bagian manusia dengan mengesampingkan bagian dan hak

Allah berupa kewajiban dengan tanpa udzur syar't maka dia telah
keliru dan salah, berkata Ibnul Jauzi Rahmatullah 'Alainad wa 'Alaih:

U IR T L PN A L N P S R
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"Setiap orang yang memperhatikan bagian para makhluk dan dia
menerlantarkan bagian Al-Khdlig (Yang Maha Pencipta) maka

Yy
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Alléh akan membalikkan hati orang yang dia maksudkan
keridhaannya tersebut lalu menjadikannya benci kepadanya.”

Sungguh benar perkataan beliau, betapa banyak orang
mencari keridhaan orang lain dengan cara mengesampingkan hak
Allah atau memaksiati-Nya ternyata orang yang mereka inginkan
tersebut menjadi benci kepada mereka atau menjauhi mereka.

Oleh karena itu berkata Al-Ma'mlin kepada sebagian
bawahan-bawahannya:

"Janganlah kamu bermaksiat kepada Alléh karena sebab
mentaatiku lalu AllGh menjadikanku berbuat sewenang-wenang
atasmu."

Perbuatan mengedepankan hak dan bagian manusia dengan
mengesampingkan hak dan bagian Allah seperti itu adalah
termasuk dari dosa dan kesalahan yang merugikan, dan itu tidak
termasuk dari kesyirikan, kalaupun seandainya ada dari Ahlul 'llmi
memasukannya ke dalam kesyirikan maka mungkin yang
diinginkan adalah kesyirikan dalam masalah ketaatan bukan
kesyirikan dalam masalah peribadahan, Walldhu A'lam.

Dijawab oleh:
Oleh Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah
pada tanggal 6 Rajab 1438 di Kemang Pratama 3 Bekasi.

A https://t.me/majaalisalkhidhir/357

A& https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/berikanlah-hak-dan-
bagian-allah-dengan.html

AR
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ISTIQAMAH MENJAGA SHALAT BERJAMA'AH DI ZAMAN FITNAH
VIRUS CORONA

Pertanyaan:

Ustadz, adanya fatwa yang menyebutkan bahwa orang yang
tetap shalat berjama'ah adalah jahil, apakah bisa dibenarkan fatwa
tersebut karena kaitannya dengan covid-197?

Jawaban:
Subhanallah keadaan hampir saja berbalik:

(S5 BaTs S S el
“Ya Alléh tutupilah aib-aibku dan tenteramkanlah dari apa-apa
yang mengkhawatirkanku."

Mereka yang mentahdzir kaum Muslimin dari shalat
berjama'ah dan memerintahkan untuk menutup masjid
berargumen karena mentaati Glil amri. Kita katakan kepada
mereka: "Bukankah Allah & tidak memutlakkan kalian untuk harus
mentaati Glil amri, karena Allah d& telah perintahkan:

& AT s L Ay 8 L gt o 0 B
"Wahai orang-orang beriman taatlah kalian kepada AllGh dan
taatlah kalian kepada Rasil dan dlil amri di antara kalian." [Surat
An-Nisa": 59].

Kalau ketaatan kepada Glil amri itu mutlak maka tentu akan
ada pengulangan perintah:

385 AT 31 Tkl
"Taatlah kalian kepada ulil amri di antara kalian." Akan tetapi tidak
ada pengulangan waathi'd hanya mencukupkan dengan wawu
‘athaf, itu menunjukan ketidakmutlakkan mentaati Glil amri, yakni

kita hanya mentaati pada perkara kebaikan bukan penyelisihan
kepada ketaatan kepada Allah dan Ras(l-Nya.
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Oleh karena itu di dalam "Shahth Muslim" dibuatkan bab
dengan judul:

R 5] L@.c,4/ I | ;JAI\ EVRIES e

"Bab kewadjiban mentaati para pemerintah pada yang bukan
kemaksiatan dan haram mentaati mereka dalam kemaksiatan."
Di dalam riwayat Ahmad (no. 1098), berkata Nabf &

x5 D) eka Lgdjlw.)an\I»

"Tidak ada ketaatan kepada makhluk di dalam kemaksiatan
kepada Alléh 'Azza wa Jalla."

Setelah kita bawakan hujjah seperti itu, jawaban mereka:
"Sudah banyak jama'ah masjid yang kena virus corona, sebagian
jama'ah masjid terpapar virus corona, sebagian mereka telah
dikirim ke Wisma Atlit."

Ternyata mereka menerima serius berita itu, hingga
disebarkan lalu membuat mereka giat dalam mentahdzir kaum
Muslimin dari melaksanakan shalat berjaméa'ah di masjid, sebagian
lagi dengan gampang menjahilkan dan atau mengolok-olok serta
menganggap berdosa orang yang shalat berjama'ah di masjid.

Berita yang sampai kepada mereka langsung mereka terima
dan langsung mereka sebarkan, kalau ini bukan kejahilan lalu
dikatakan apa? Berkata Allah &:

2 E e sy .z P < 2~ R s I
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"Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian
orang fdsiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti
supaya kalian tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum dengan kejéhilan (ketidaktahuan) tentang keadaan mereka
yang menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan kalian itu."
[Surat Al-Hujurat: 6].
lkut menyebarkan berita dari orang fasig dan atau ikut
mentahdzir kaum Muslimin dari melaksanakan kewajiban shalat

AR
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berjama'ah di masjid kalau bukan dikatakan perbuatan orang jahil
lalu mau dikatakan itu perbuatan orang 'dlim? Atau itu mau
dikatakan amalan mujtahid yang bersih dari dosa sehingga terus
bersemangat dalam mentahdzir dengan menyebarkan berita dari
orang fasig dan atau berita dusta®.

Lalu mau dilempar kemana lagi perkataan Nabf :

s G Ji NP b.xf;,db B>
"Cukuplah bagi seseorang sebagai pendusta ketika dia
menceritakan terhadap setiap apa yang telah dia dengar."” Riwayat
Muslim (no. 7).

Sangat kita herankan ada berbagai desa di luar kota di Jawa
Tengah dan mungkin saja di Jawa lain juga ada, desa mereka
aman, tenteram dan tidak ada virus corona, keadaan desa mereka
sebagaimana biasanya, aktivitas berjalan sebagaimana biasanya
namun kemudian didatangkan fitnah atas nama virus corona,
bahwa pemerintah memerintahkan untuk shalat di rumah masing-
masing, fatwa-fatwa para pentahdzir dari berjaméa'ah di masjid
diikutkan sebagai pendukung perintah tersebut.

Dan di suatu pemukiman di Bekasi ini, sehari sebelum "idul
Fithri kepala pemukiman menyebarkan selebaran larangan 'idul
Fithri dengan alasan karena di pemukiman dalam keadaan zona
merah, ketika dikritik tentang ketidakbenaran adanya zona merah,
diralatlah pernyataannya hingga membolehkan shalat ‘idul Fithri
dengan syarat berjarak dan tidak menerima jama'ah dari luar. Ini
yang ketahuan, lalu bagaimana dengan di tempat yang lain yang
masyarakat tidak mau tahu keadaan? Terlebih masyarakat desa
dan dusun yang tidak tersebar virus corona di desa dan dusun
mereka, lalu diperintahkan untuk tutup masjid dan tidak boleh

berjama'ah di masjid.
e e sl

"Ya AllGh berilah keselamatan, berilah keselamatan.”

Yv
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Ya Allah jadikanlah hujjahku, penjelasanku dan argumenku
hanya mencari keridhaan-Mu bukan mencari keridhaan selain-Mu:

S £ G By B8 JEI e 55 e 2 32T )
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"Ya Alléh sesunguhnya aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-
Masih Ad-Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan
dan kematian."

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahulldh wa Ra'ah pada hari
Selasa tanggal 4 Syawwal 1441 / 26 Mei 2020 di Maktabah Al-
Khidhir Bekasi.

Sumber:

A http://t.me/majaalisalkhidhir/4590

A https://al-
khidhir.blogspot.com/search?g=berdosa+menghadapi+virus

TETAP SHALAT BERJAMA'AH MESKIPUN HANYA DUA ORANG

Pertanyaan:

Di sekitar perumahan kami Alhamdulillah sudah berjalan
kembali shalat jama'ah walaupun tidak lebih dari 5 orang, namun
akhir-akhir ini ada salah satu jama'ah Rodja yang menyarankan
kami untuk tidak shalat berjaméa'ah dengan alasan mentaati
pemerintah dan mencegah penularan, bahkan dia sampai
menegur beberapa jama'ah yang biasa shalat.

Pertanyaannya bagaimana salaf kita dulu baik para sahabat
maupun setelahnya yang terkena wabah apakah mereka menutup

YA
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masjid-masjid mereka dan amalan-amalan apa yang mereka
lakukan supaya wabah cepat berlalu? Mohon pencerahannya
Ustadz Jazakumullahu khairan.

Jawaban:

Ibnu Hajar @ telah mengisahkan kejadian wabah yang
menimpa Makkah pada tahun 827 Hijriyyah dalam sehari mati 40
orang dan terhitung yang mati pada bulan Rabi'ul Awwal 1.700
orang, kemudian beliau katakan:

QU513 o6 B g e st plaeh sy Oy Juts
"Dikatakan bahwa seorang imam di Magam lbrahim tidaklah
shalat bersamanya pada hari-hari itu kecuali dua orang."

Kisah ini menunjukkan tetap ada jama'ah, walaupun yang
hadir hanya dua orang di tengah terjadinya wabah ketika itu.

Keadaan shalat berjama'ah seperti itu sekarang kita dapati,
kita mengimami shalat berjama'ah di suatu masjid di tempat yang
nampak tidak tersebar virus corona, yang hadir dua atau tiga
orang dan terkadang lebih, kita pun menganggap mereka yang
tidak hadir berjama'ah sudah memiliki udzur sebagaimana udzur
mereka untuk tidak kemana-mana.

Di saat wabah sudah benar-benar menyebar sehingga tidak
ada yang datang ke masjid dan tidak pula ada yang pergi ke
tempat-tempat lain maka itu sudah menjadi udzur bagi yang tidak
ke masjid, sebagaimana pada kejadian wabah menimpa Makkah
sampai dikisahkan oleh lbnu Hajar &&:

das Lo s eyl 289 sy
"Sebagian para imam shalat mengabaikan shalat berjama'ah
karena tidak ada yang shalat bersama mereka."

Adapun kasus sekarang, tempat masih terlihat aman
sehingga masih ada yang mau datang shalat berjama'ah di masjid

namun masalahnya ditakut-takuti, diisukan bahwa masjid tempat
penyebaran virus corona, yang terkena virus corona itu setelah

¥4
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dari masjid, sehingga orang yang tetap datang ke masjid jadi
dicurigai. Yang shalat berjama'ah dengan jama'ah yang sangat
minimpun diupayakan untuk bubar dengan berbagai alasan, yang
tetap datang ke masjid dicap termasuk dari khawarij atau nanti
mati membawa dosa karena tidak menuruti anjuran pemerintah,
sehingga memutlakkan setiap anjuran pemerintah harus dituruti.
Yang tidak mau divaksin dianggap SurQri karena tidak menaati
pemerintah  yang menganjurkan vaksin. Ketika pemerintah
menganjurkan untuk menyekutukan Allah dalam penetapan
hukum alias berpartisipasi dalam demokrasi langsung dituruti,
bahkan yang tidak ikut dicap berdosa dengan alasan karena
membuka peluang untuk orang-orang kafir. Ketika kaum Muslimin
Ambon dibantai oleh RMS lalu sebagian Ahlussunnah tetap ke
Ambon untuk membela kaum Muslimin Ambon maka dicap
termasuk khawarij dengan alasan karena tidak menuruti keinginan
pemerintah supaya tidak ke Ambon. Yang ikut membela
Ahlussunnah Dammaj dengan berangkat menuju ke Kitaf supaya
bisa menembus Dammaj dicap ikut jihad yang tidak syar'l dengan
alasan karena tidak bersama pemerintah.

Apakah keadaan sekarang juga akan menjadikan pemerintah
sebagai alasan pembolehan dan pengharaman hingga sebagian
orang memperkarakan jama'ah masjid ke pihak berwenang?.

Kita katakan: Kalau memang yang ke masjid itu diperkarakan
atau sampai dipolisikan dengan alasan di masjid sebagai
penyebaran atau sumber virus corona maka itu sudah menjadi
udzur secara khusus untuk tidak ke masjid, berkata Asy-Syafi'T ay:

36 4t < c AT ta s ox o ST s (g (el s e S
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"Apabila seseorang takut jika keluar untuk Jum'atan maka

penguasa akan memenjarakannya dengan tanpa kebenaran maka
boleh baginya untuk tidak ikut Jum'atan."
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Sekilas dari yang dikisahkan oleh Ibnu Hajar & menunjukkan
bahwa masjid tidak ditutup, kalaupun seandainya ada yang ditutup
maka tentu tidak semuanya. Maka suatu keganjalan bila kemudian
didakwahkan untuk menutup masjid dengan berbagai alasan
sementara perintah Nabi 4> untuk lockdown yakni tidak keluar
masuk di suatu negeri yang terkena wabah diabaikan dengan
berbagai alasan, namun yang mengherankan pada pertama-tama
diperintahkan untuk ditutup adalah masjid-masjid.

Sudah kita katakan: "Kalau virus corona itu memang sudah
benar-benar menyebar maka pasti dengan sendirinya setiap orang
akan takut ke masjid, jadi tidak perlu menakut-nakuti, para imam
di masjid Haram yang telah dikisahkan oleh Ibnu Hajar & tetap
shalat di masjid hanya saja sudah tidak ada jama'ah yang datang
karena masing-masing takut dengan wabah.

Orang kalau sudah menyaksikan sendiri dengan mata
kepalanya bahwa sudah ada yang berjatuhan lalu mati karena
sebab virus corona maka tentu dia akan menjadi takut untuk
keluar, jangankan ke masjid ke tempat kerjanya pun tidak akan
berani pergi karena takut. Cukup keadaan salaf yang dikisahkan
oleh lbnu Hajar & itu sebagai pelajaran, setiap orang dengan
sendirinya takut ke masjid karena benar-benar menyaksikan
wabah atau karena sudah terkena wabah.

Adapun amalan salaf di zaman para Shahabat dalam
menghadapi wabah Tha'lln maka mereka menuruti perintah Nabfi
4 untuk tidak keluar masuk ke negeri yang ada wabahnya,
berkata Nabf &:
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"Jika kalian mendengarkan wabah itu terjadi di suatu negeri maka
jangan kalian masuk ke negeri itu, jika terjadi di suatu negeri

)
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dalam keadaan kalian berada di dalamnya maka janganlah kalian
keluar untuk lari darinya."

Kalau memang hadits ini tidak mau diterapkan ke suatu
negeri yang terkena wabah corona dan ingin dipaksakan
penerapannya khusus di masjid maka apakah memang telah
didapati di dalam masjid benar-benar virus corona menyebar?
Apakah memang setiap orang sehat jadi terkena virus corona
karena sebabnya ikut shalat berjama'ah di masjid bukan karena
pergi ke tempat-tempat beraktivitasnya?.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada
malam Rabu tanggal 21 Sya'ban 1441 / 15 April 2020 di Maktabah
Al-Khidhir Bekasi.

Sumber:

A https://youtu.be/JIPQWbhF4PmMO

A https://al-
khidhir.blogspot.com/search?g=berdosa+menghadapi+virus

MENGIKUTI IMAM MENYEMPURNAKAN SHALAT BERJAMA'AH

Pertanyaan:

'Afwan Ustadz, mau bertanya seputar shalatnya seorang
musafir: Jika seorang musafir masblqg kepada jama'ah mugim
pada raka'at ke 3 atau ke 4 pada shalat yang bisa digashar, setelah
imdm salam apakah musafir ini menyempurnakan shalatnya 4
raka'at atau cukup menyempurnakan 2 raka'at sebagaimana
shalatnya digashar?

Jawaban:
Hendaklah dia menyempurnakan shalatnya sebagaimana
imam, ini seperti yang diamalkan oleh 'Abdullah bin Mas'(d

vy


https://al-khidhir.blogspot.com/2019/12/mengenal-lebih-dekat-al-ustadz-muhammad.html?m=0
https://www.youtube.com/channel/UCh5ksRGg9eHRtrSu8FQYOqg
https://www.youtube.com/channel/UCh5ksRGg9eHRtrSu8FQYOqg
https://youtu.be/JPQWbhF4Pm0
https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/mengikuti-imam-menyempurnakan-shalat.html
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yang ikut menyempurnakan ketika beliau shalat di belakang
'Utsman £ yang shalat secara sempurna ketika berada di Mina.

Pertanyaan:

Apakah benar bahwa musafir yang berniat jama' ta’khir
maghrib dan 'isya tidak boleh masb(q kepada jaméa'ah shalat 'isya
jika sudah terlewat raka'at pertama?

Jawaban:

Yang benarnya bagi masb(q adalah boleh baginya untuk
mengikuti imam pada raka'at manapun dia dapati, karena
keumuman dalil:

RN FSS6 U |2 (,igg\ Ly
"Pada apa yang kalian dapati maka shalatlah dan apa yang
terluputkan oleh kalian maka sempurnakanlah.”

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada
kajian hari Senin 28 Rabf'ul Akhir 1439 di Kemang Pratama 3
Bekasi.

Sumber:

A https://t.me/majaalisalkhidhir/1363

A http://alkhidhir.com/figih/mengikuti-imam-menyempurnakan-
shalat/

ARg


https://t.me/majaalisalkhidhir/1363
http://alkhidhir.com/fiqih/mengikuti-imam-menyempurnakan-shalat/
http://alkhidhir.com/fiqih/mengikuti-imam-menyempurnakan-shalat/
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HUKUM SHALAT DI BELAKANG ORANG AWAM YANG TIDAK BENAR
SHALATNYA

Pertanyaan:
Ustadz, menyoal pendapat: "Lebih baik shalat di masjid
awam daripada di masjid hizbi". Apa pendapat tersebut benar?

Jawaban:
Nabi & berkata kepada orang yang salah di dalam shalatnya:

<<J.,aj§l eJuu Jw Bl
"Kembalilah kamu lalu shalatlah, karena sesungguhnya kamu
belum shalat." Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Ab( Hurairah

Kalau seseorang memahami dengan pemahaman vyang
benar terhadap hadits tersebut maka pasti dia tidak akan berani
merekomendasikan atau mengutamakan shalat di belakang orang
awam, jangankan orang awam di zaman ini, di zaman Nabf <2 saja
pernah ada orang masih awam yang shalat namun tidak benar
shalatnya maka Nabi &> memerintahkannya untuk mengulangi
shalat, lalu bagaimana dengan orang awam di zaman ini? Ini baru
kita bicarakan tentang shalatnya, tentang gerakan shalatnya, lalu
bagaimana dengan bacaan-bacaannya? Lalu bagaimana dengan
variasi shalatnya dan tambahan-tambahannya? Maka masihkan
orang awam seperti itu akan diutamakan dari selainnya?.

Adapun kalau perkara yang ditanyakan ini dikait-kaitkan
dengan prinsip maka ketahuilah bahwa termasuk dari prinsip
Ahlussunnah wal Jamé'ah adalah tetap shalat di belakang orang
yang masih muslim, meskipun dia dikatakan hizbf atau sur(ri atau
haddadi atau pendosa atau penjahat, selama shalatnya benar
maka itu lebih baik daripada shalat di belakang orang awam yang
tidak tahu tentang tata cara shalat yang sesuai dengan sunnah
Nabi &, berkata Ath-Thahawi Rahmatullahi 'Alaind wa 'Alaih:

Ye


https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/hukum-shalat-di-belakang-orang-awam.html
https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/hukum-shalat-di-belakang-orang-awam.html
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"Kami berpendapat untuk tetap shalat di belakang setiap orang
yang baik dan orang yang jahat dari kalangan kaum muslimin dan
tetap menshalatkan orang yang mati dari kalangan mereka."

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada hari
Senin 13 Jumadil Akhir 1440 / 18 Februari 2019 di Kemang
Pratama 3 Bekasi.

Sumber:

A https://t.me/majaalisalkhidhir/2598

'S http://alkhidhir.com/figih/hukum-shalat-di-belakang-orang-
awam-yang-tidak-benar-shalatnya/

HUKUM SHALAT DI BELAKANG IMAM MUSBIL

Pertanyaan:

Saya pernah lihat di Riyadhushalihin, saya lupa di bab yang
mana, intinya begini, ada hadits yang mengatakan: "Jika orang
shalat dalam keadaan isbal maka tidak sah" bagaimana jika imam
yang isbal? Apakah shalat jaméa'ahnya juga tidak sah?

Jawaban:

Tidak ada satupun hadits shahth yang bermakna tentang
tidak sahnya shalat bagi laki-laki yang menurunkan pakaiannya
melebihi mata kaki, ada suatu hadits yang diriwayatkan oleh Ab{
Dawud dari AbO Hurairah . bahwa ada seseorang yang shalat
dalam keadaan pakaiannya melebihi mata kaki maka Ras(lullah <2
memerintahkannya untuk berwudhu lalu mengulangi shalat, akan
tetapi hadits ini juga dha'if.


https://t.me/majaalisalkhidhir/2598
http://alkhidhir.com/fiqih/hukum-shalat-di-belakang-orang-awam-yang-tidak-benar-shalatnya/
http://alkhidhir.com/fiqih/hukum-shalat-di-belakang-orang-awam-yang-tidak-benar-shalatnya/
https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/hukum-shalat-di-belakang-imam-musbil.html
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Oleh karena itu pendapat yang benar bagi laki-laki yang
shalat dalam keadaan pakaiannya melebihi mata kaki adalah
shalatnya sah, hanya saja dia dalam keadaan berdosa, karena
keumuman dari perkataan Nabf -

.<<2\3\ Y e u_;..Q\ G il Gy
"Apa saja dari pakaian yang melebihi kedua mata kaki maka
ancaman bagi pelakunya di dalam neraka." Riwayat Al-Bukhari.

Dengan demikian ketika ada seseorang yang menjadi imam
shalat dalam keadaan pakaiannya melebihi mata kaki maka shalat
di belakangnya teranggap sah, meskipun imam tadi dalam
keadaan berdosa karena perbuatannya tersebut, dan termasuk
dari prinsip Ahlussunnah wal Jaméa'ah adalah tetap shalat di
belakang imam yang muslim, meskipun dia pendosa, zhalim atau
termasuk dari Ahlul bid'ah, berkata Ath-Thahawi Rahmatulldh
'Alaina wa 'Alaih:
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"Kami berpendapat tentang sahnya shalat di belakang setiap

orang yang baik dan yang jahat dari kalangan orang-orang IslGm
dan shalat atas orang yang telah mati dari kalangan mereka".

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada hari
Kamis tanggal 18 Ramadhan 1440 / 23 Mei 2019 di Maktabah Al-
Khidhir Bekasi.

Sumber:

A https://t.me/majaalisalkhidhir/2933

y's http://alkhidhir.com/figih/hukum-shalat-di-belakang-imam-
mushbil/

A


https://t.me/majaalisalkhidhir/2933
http://alkhidhir.com/fiqih/hukum-shalat-di-belakang-imam-musbil/
http://alkhidhir.com/fiqih/hukum-shalat-di-belakang-imam-musbil/
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IMAM DIIKUTI HANYA PADA YANG MA'RUF

B Pertanyaan:

Ustadz, mengikuti imam di dalam shalat apakah semua yang
dilakukan oleh imam di dalam shalat harus diikuti? Karena Asy-
Syaikh Al-Albani katanya pernah shalat di belakang Al-Imam Ibnu
Bazz, lalu beliau mengikutinya bersedekap setelah bangkit dari
rukd', padahal Asy-Syaikh Al-Albani menganggap itu bid'ah tapi
beliau ikuti?.

> Jawaban:

Kewajiban mengikuti imam di dalam shalat itu khusus pada
perkara yang merupakan kewajiban dan ruk{n shalat, berkata
Nabf &

oy FH AU ot Gy
"Hanyalah dijadikan imdm itu untuk diikuti."

Di sini disebutkan secara umum dalam pengikutan
kepadanya, namun pada kelanjutan hadits diperinci:
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"Jika im@m takbir maka takbirlah kalian, jika dia rukd' maka
rukG'lah kalian, jika dia sujdd maka sujddlah kalian, jika dia shalat
dalam keadaan berdiri maka shalatlah kalian dalam keadaan
berdiri dan jika dia shalat dalam keadaan duduk maka shalatlah
kalian semua dalam keadaan duduk." Riwayat Al-Bukhari dan
Muslim.

Di sini yang disebutkan adalah kewajiban dan ruk(n shalat
bukan pada yang lainnya, ketika para Shahabat yang shalat di
belakang Nabi 4 ikut mencopot sandal mereka lalu melemparnya
sebagaimana Nabi &% perbuat, maka Nabi 4 katakan kepada
mereka:

A4
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"Apa yang membuat kalian ikut melempar sandal-sandal kalian?."
Yakni beliau tidak menghendaki mereka ikut mencopot dan
melempar sandal mereka, akan tetapi para Shahabat
melakukannya karena mereka pahami bahwa imam itu untuk
diikuti, sebagaimana pada jawaban mereka:

"Kami  melihatmu  melemparkan sandalmu, kami pun
melemparkan sandal kami."

Oleh karena itu, pada perkara yang terdapat keluasan
padanya seperti mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga
atau sejajar dengan bahu ketika takbiratul ihram maka ini tidak
ada keharusan untuk mengikuti imam, jika imam mengangkat
kedua tangan sejajar dengan telinga maka tidak mengapa
ma'mim mengangkat tangan sejajar dengan bahu, atau
sebaliknya.

Demikian pula ketika bersedekap di saat berdiri, jika imam
meletakan kedua tanggannya di atas perut maka tidak mengapa
bagi ma'mim meletakannya di atas dada atau di atas pusar.
Demikian pula ketika imdm duduk iftirasy pada tahiyat di dalam
shalat yang hanya dua raka'at maka tidak harus bagi ma'mim
untuk mengikutinya, boleh bagi ma'mim untuk duduk tawarruk,
karena perkara seperti ini ada keluasan padanya, Walhamdulillah.

Adapun pada perkara yang imam melakukannya di dalam
shalat, sedangkan perkara itu dianggap oleh ma'mim sebagai
bid'ah maka ma'mim tidak boleh mengikutinya, seperti pada
gunut shubuh, ma'mim menganggapnya itu sebagai bid'ah maka
tidak boleh baginya mengikuti qunut imamnya, karena bid'ah
merupakan dosa besar yang Nabl & telah katakan tentang
ancamannya berupa Neraka:

YA
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"Waspadalah kalian terhadap perkara-perkara baru di dalam
agama, karena sesungguhnya setiap perkara baru di dalam
agama adalah bid'ah, sesungguhnya setiap bid'ah adalah sesat
dan setiap kesesatan di dalam Neraka."

Ketika seorang ma'mim menganggap bahwa imamnya
berbuat bid'ah di dalam shalatnya maka tidak boleh baginya
mengikuti kebid'ahannya, berkata Nabf 4:
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"Tidak ada ketaatan kepada makhluk di dalam bermaksiat kepada
Al-Khdliq (Yang Maha Pencipta), hanyalah ketaatan itu pada
kebaikan."

Yang harus dia ikuti adalah perkara yang termasuk kewajiban
shalat atau ruk(n shalat, seperti pembacaan surat Al-Fatihah pada
setiap berdiri, imam membacanya maka ma'mim wajib ikut
membaca setelah bacaan imadmnya karena bacaan Al-Fatihah ini
adalah ruk{n shalat yang tidak bisa terwakilkan, berbeda dengan
bacaan surat lain bisa terwakilkan oleh imam sebagaimana yang
disebutkan:
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"Barangsiapa yang shalatnya bersama imdm maka bacaan imdm
adalah bacaannya."

Kalau memutlakan pengikutan seluruh perbuatan imam di
dalam shalat maka harus pula mengikuti seluruh bacaan suratnya,
namun Nabl 4 telah sebutkan yang harus diikuti hanya bacaan
surat Al-Fatihah:
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"Jangan kalian membaca surat kecuali surat Al-Fatihah, karena
sesungguhnya tidak ada shalat bagi siapa yang tidak membaca
surat Al-Fatihah."

Ini dalil yang sangat jelas menunjukkan bahwasanya yang
harus dan wajib mengikuti imam di dalam shalat yaitu pada
perkara yang merupakan kewajiban shalat dan ruk(n shalat,
Wallahu A'lam.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada hari
Jum'at tanggal 6 Jumadal Akhirah 1441 /31 Januari 2020 di
Mutiara Gading Timur 2 Bekasi.

Sumber:
https://al-khidhir.blogspot.com/2020/01/imam-diikuti-hanya-
pada-yang-maruf.html

HUKUM MEMANJANGKAN SHALAT SUNNAH BAGI IMAM

B Pertanyaan:

Pada shalat kusGf yang Ustadz imami katanya paling
panjang, bukankah imam harus melihat kepada keadaan
ma'mdm, karena ada yang tua dan ada anak-anak?

>[4 Jawaban:

Shalat kus(f yang kita lakukan itu masih teranggap sangat
pendek bila dibandingkan dengan shalat yang dilakukan oleh Nabf
4 dan para Shahabatnya, berkata Asma' bintu Abi Bakr Ash-
Shiddiq «:
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"Bahwasanya Nabi & shalat pada shalat kus(f, beliau berdiri
dengan memanjangkan berdirinya, kemudian ruk(' dengan
memanjangkan ruk('nya, lalu bangkit dari rukd' kemudian
memanjangkan berdirinya, lalu rukd' dengan memanjangkan
ruk'nya kemudian bangkit dari rukd', lalu sujid dengan
memanjangkan sujadnya, kemudian duduk di antara dua sujad,
lalu sujad dengan memanjangkan sujldnya." Riwayat Al-Bukhari
(no. 745).

Demikian beliau lakukan pada raka'at pertama, dan raka'at
kedua juga seperti itu. Adapun anjuran untuk melihat kepada
keadaan ma'mim maka itu berlaku pada shalat wajib, sedangkan
shalat kusOf merupakan shalat sunnah muakkadah, bagi yang
tidak mampu untuk mengikutinya bersama imam maka
hendaklah dia beristirahat, karena Nabfi <2 telah katakan tentang
pelaksanaan shalat sunnah:
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"Jika salah seorang di antara kalian mengantuk maka hendaklah
dia tidur hingga hilang ngantuknya, karena salah seorang di
antara kalian jika dia shalat dalam keadaan mengantuk maka dia
tidak mengetahui, dia mengira beristighfar padahal dia mencela
dirinya." Riwayat Al-Bukhari (no. 212) dan Muslim (no. 1871) dari
'Aisyah .

Dan ini bukan hanya pada masalah mengantuk namun pada
masalah capek juga hendaklah tidak memaksakan diri mengikuti

panjangnya shalat imam pada shalat-shalat sunnah seperti shalat
lail dan pada shalat kusdf ini.

£)
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Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahulldh wa Ra'ah di
Dukuh Zamrud Bekasi pada hari Jum'at 30 Rabi'ul Akhir 1441 / 27
Desember 2019.

Sumber:
https://al-khidhir.blogspot.com/2019/12/imam-memanjangkan-
shalat-sunnah.html

SEMANGAT BERJAMA'AH SELAGI VIRUS CORONA BELUM GANAS

Pertanyaan:

Ustadz, apakah keadaan seperti sekarang ini yang virus
Corona terus menyebar menjadi boleh meninggalkan shalat
berjama'ah dan meninggalkan Jum'atan?

Jawaban:

Shalat berjama'ah dan jum'atan tidak akan terlaksana bila
tanpa ada jama'ah. Oleh karena itu selagi masih ada jama'ah,
hendaklah seseorang tetap mendatangi shalat berjaméa'ah dan
tetap mengikuti Jum'atan, hendaklah kita memanfaatkan
kesempatan ini, karena kita tidak tahu bisa jadi beberapa masa
yang akan datang wabah semisal virus Corona ini akan semakin
ganas dan semakin menyebar luas sehingga membuat jamaé'ah
tidak lagi ada yang mampu mendatangi shalat berjama'ah dan
Jum'atan.

Hendaklah kita manfaatkan kesempatan ini, demikian pula
menghadiri majlis ilmu, selagi masih bisa hadir maka hadiri, kita
tidak tahu apakah beberapa masa ke depan masih bisa kita hadir.
Jangan kita mengira bahwa kita hanya berhadapan dengan wabah
virus Corona, bisa jadi di balik wabah ini kita akan berhadapan
dengan peperangan yang sebenarnya:

£y
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"Kita memohon keselamatan dan ampunan kepada Allah."
Bukankah telah kita ketahui bahwa dahulu di zaman para
Shahabat ada wabah Tha'ln, bersamaan dengan itu jihad fi
Sabilillah tetap juga berjalan, ada di antara Shahabat tidak
mendapatkan keutamaan mati syahid di medan perang namun
mendapatkan pahala semisal mati syahid karena terkena wabah
Tha'ln, Panglima Besar Ab( 'Ubaidah Ibnul Jarrah & memimpin
pasukan kaum Muslimin ketika berada di antara Ramlah dan Baitul
Magqdis ternyata wabah Tha'in mengenai beliau, sehingga beliau

wafat dengan keutamaan mati syahid yang disebutkan di dalam
hadits:

RO\ 5355 Oyllly
"Thd'Gn adalah mati syahid bagi setiap muslim." Riwayat Al-

Bukhari dari jalur periwayatan Hafshah bintu Sirin dari Anas bin
Malik &2 dari Nabf 4.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada
malam Rabu tanggal 23 Rajab 1441 / 18 Maret 2020 di Mutiara
Gading Timur Bekasi.

Sumber:

https://al-khidhir.blogspot.com/2020/03/semangat-berjamaah-
selagi-virus-corona.html
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JANGAN PERNAH RIDHA DAN IKUT MEMBUAT KEMUNGKARAN

Pertanyaan:

'Afwan, Ustadz izin bertanya, terkait dengan kondisi saat ini,
dimana beberapa daerah mulai menerapkan konsep new normal
terkait wabah covid, lalu apakah konsep ini menggugurkan udzur
kita untuk shalat di rumah? Apakah kita sudah harus shalat di
masjid dengan mengikuti protokol kesehatan masjid, shaf
renggang, pakai masker, cuci tangan, disemprot disinfektan dan
bawa sajjadah sendiri? Mohon jawabannya. Jazakumullahu
khairan.

Jawaban:

Dari sejak awal munculnya fitnah virus corona kami sudah
berpendapat tidak ada udzur bagi orang yang sehat untuk
meninggalkan shalat berjama'ah selama masih ada jama'ah kaum
Muslimin yang shalat berjama'ah di masjid sekitar lingkungannya.

Adapun konsep New Normal maka kita khawatirkan itu
mengarah kepada konsep New World Order, karena berbagai
negeri serentak menerapkan protokol dari badan kesehatan dunia,
terkhusus masjid sebagai tempat ibadah kaum Muslimin dibuatkan
peraturan yang terlalu ketat, diwajibkan memakai masker dan
membawa sajjadah sendiri. Seharusnya seseorang berpikir:
Kenapa karpet masjid digulung? Lalu setiap muslim diharuskan
membawa sajjadah sendiri?! Kalau mereka beranggapan bahwa
virus dapat menempel di karpet lalu apakah di sajjadah tidak?
Tidakkah dikhawatirkan pada seseorang yang pergi ke masjid
membawa sajjadah dalam keadaan tanpa virus lalu kembali
membawa sajjadah yang tercemari virus? Ini bagi yang mau
berpikir.

Sekarang ini banyak orang bingung karena was-was dan
keraguan-raguan akibat fitnah virus corona, sampai ada dari
sebagian orang ketika paketan kurma sampai kepada mereka
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maka mereka mencuci kurmanya, bahkan sampai ada yang
mencucinya dengan air panas, Subhanalldh. Tujuan mereka
membeli kurma supaya dapat hidup sehat dan memperkuat imun
tubuh, namun akibat was-was dan kebimbangan, merekapun
hilangkan manfaat kurma, karena takut terhadap virus dan kuman
sampai kurma dicuci bersih, bukannya virus dan kuman yang
hilang namun vitamin dan berbagai manfaat pada kurma itu
hilang, sehingga merekapun memakan kurma yang seakan-akan
sudah menjadi sampah.

Demikian pula penyalahgunaan desinfektan, kami sangat
terheran-heran, suatu ketika kami keluar, setelah kembali tiba-tiba
hujan deras, ketika masuk ke suatu perumahan maka kendaraan
masih saja disemprot dengan desinfektan, demikian pula tangan
masih saja disemprot dengan handsanitizer, padahal hujan deras.
Sementara perumahan di dekat perumahan tersebut tidak seperti
itu peraturannya, pintu perumahannya terbuka lebar dan masjid
terbuka untuk semua kalangan, Alhamdulillah tidak apa-apa, orang
tua dan anak-anak serta para pemuda, semua mereka rutin shalat
berjama'ah, dari awal isu dimunculkannya virus corona semua
tidak apa-apa, Alhamdulillah sehat-sehat.

Dengan keadaan seperti itu, bila kemudian ada yang masih
merasa memiliki udzur untuk meninggalkan berjama'ah bersama
kaum Muslimin di masjid sekitar lingkungan rumahnya maka kita
khawatirkan dia terbawa kepada kesengajaan dalam penyelisihan
kepada Allah &, berkata Allah &:

"Tidak ada dosa atas kalian terhadap apa yang kalian keliru
padanya, akan tetapi yang ada dosanya adalah apa yang disengaja
oleh hati kalian." [Surat Al-Ahzab: 5].

Pada perkara dosa kecil saja kalau seseorang bersengaja
padanya dan terus menerus padanya ini sudah sangat
mengkhawatirkan dan dapat membahayakannya, apalagi ini
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meninggalkan kewajiban berjama'ah dalam waktu yang panjang
sementara jama'ah kaum Muslimin masih dapat melakukan shalat
berjama'ah di masjid sekitar rumahnya, berkata Bilal bin Sa'd &:

as ) S oSy sl o ) RS
"Janganlah kamu melihat kepada kecilnya suatu dosa, namun
lihatlah kepada Siapa kamu durhakai."

Adapun kalau di suatu masjid dibuat peraturan yang ketat
seperti yang disebutkan pada pertanyaan maka hendaklah bagi
seseorang melihat ke masjid yang di sekitarnya, kalau memang
semua masjid di sekitarnya dibuat dengan peraturan seperti itu
maka tidak mengapa dia shalat di masjid tersebut namun
hendaklah dia dalam keadaan tidak ridha dengan peraturan itu,
sehingga dosanya dibebankan kepada mereka yang membuat
peraturan itu, kita hanya bisa mengingkari, jika kita tidak bisa
mengingkari maka kita tidak ridha dengan peraturan itu dan kita
berlepas diri dari peraturan itu, berkata Nabf 4:

@85 o 5 1595 ke KT a5 Gp O
"Barangsiapa mengetahui kemungkaran pemerintah maka dia
berlepas diri, dan barangsiapa mengingkari kemungkaran itu

maka dia selamat, akan tetapi berdosa yang ridhd dan yang ikut
membuat kemungkaran itu." Riwayat Muslim.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah pada malam Selasa
tanggal 11 Syawwal 1441 / 2 Juni 2020 di Maktabah Al-Khidhir
Bekasi.

Sumber:

http://alkhidhir.com/tanya-jawab/jangan-pernah-ridha-dan-ikut-
membuat-kemungkaran/
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HUKUM SHALAT DI DALAM SHAFF YANG RENGGANG

Pertanyaan:

Mau nanya, di kampung saya masjid masih ditegakkan shalat
berjama'ah, namun shaffnya renggang, sementara sebagian
Ustadz mengatakan kalau kondisi demikian lebih afdhal shalat di
rumah, menurut syar'inya bagaimana Ustadz? Jazakumullahu
khairan atas jawabannya.

Jawaban:

Dijadikan shaff renggang pada shalat berjama'ah merupakan
perkara yang telah kami ingkari, pernah kami ke suatu masjid
untuk shalat lalu kami dipersilahkan untuk mengimami, ternyata
ada dari jama'ah yang membuat jarak, kita katakan kepadanya:
"Kamu sakit atau positif virus corona?" Jawabnya: "Tidak Ustadz",
"Kalau kamu merasa sakit atau sudah positif virus corona silahkan
menyingkir keluar masjid, adapun kalau merasa sehat silahkan
rapatkan shaff." Itu yang kita katakan, karena jarak atau
kerenggangan vyang dibuat pada shaff di shalat berjama'ah
sedemikian rupa bukanlah jaminan terhindar dari penyebaran
virus, justru itu was-was yang muncul dari setan, karena setan
berkeinginan untuk masuk ke setiap kerenggangan shaff, berkata
Nabf &

«Gaal Y e 235 0GB Y &) e o s 0I5y
"Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku

benar-benar melihat setan masuk di celah-celah shaff."
Oleh karena itu dalam suatu riwayat disebutkan:

0Ll w55 155 Yy
"Janganlah kalian membiarkan celah-celah bagi setan."
Walaupun shaff dibuat renggang seperti itu di masjid-masjid

kaum Muslimin, kita memilih tetap datang shalat berjama'ah
bersama mereka, karena keberadaan shaff seperti itu sama halnya
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dengan shalat di antara tiang. Anak-anak belum tamyiz dan juga
tiang yang berada di dalam shaff itu adalah pemutus shaff, hanya
saja bukanlah pembatal shalat berjaméa'ah, sebagaimana telah
banyak kami jelaskan.

Kita pernah mencoba ingin merapatkan shaff namun kita
ditegur: "Pak ke belakang." Dan kita ikuti ke belakang karena kita
mengetahui bahwa shaff dibuat seperti itu memang sesuai
keinginan pemerintah, karena sebagian kaum Muslimin tetap
berupaya untuk shalat berjaméa'ah maka dibuat aturan sedemikian
rupa, dan kita ingkari pengaturan shaff seperti itu, namun kita
tetap ikut berjama'ah mengingat perkataan 'Abdulldh bin Mas'Gd
& ketika beliau dikatakan kenapa ikut shalat 4 raka'at di belakang
'‘Utsman & di Min3, beliau berkata:

25 Gy

"Berselisih adalah kejelekan."

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada hari
Senin tanggal 25 Ramadhan 1441 / 18 Mei 2020 di Mutiara Gading
Timur Bekasi.

Sumber:

http://alkhidhir.com/figih/hukum-shalat-di-masjid-masjid-yang-
renggang-shaffnya/

£A


http://alkhidhir.com/biografi-muhammad-alkhidhir
http://alkhidhir.com/fiqih/hukum-shalat-di-masjid-masjid-yang-renggang-shaffnya/
http://alkhidhir.com/fiqih/hukum-shalat-di-masjid-masjid-yang-renggang-shaffnya/

Muhammad Al-Khidhir & |

TETAP SHALAT BERJAMA'AH DAN JUM'ATAN MESKIPUN
HANYA IMAM DAN MUADZDZIN

Pertanyaan:

Ustadz izin bertanya, di sekitar kami sudah ada yang
melakukan shalat berjaméa'ah kembali, hanya saja shaffnya tidak
dirapatkan dengan alasan darurat untuk mencegah corona,
padahal imdm sudah memerintahkan untuk meluruskan dan
merapatkannya. Apakah shalatnya ma'm0im ataupun imam masih
mendapatkan pahala shalat berjama'ah? Dan apakah imam harus
memaksa jama'ahnya untuk meluruskan dan merapatkan?.

Jawaban:

Alhamdulillah kalau sudah mulai ada shalat berjama'ah,
semoga Alldh & melindungi kita dan saudara-saudari kita kaum
Muslimin dari fitnah Dajjal dan pengikutnya, fitnah Iblis dan
pasukannya, fitnah kaum munafigin dan kaum kuffar.

Kita melihat shaff-shaff di masjid tidak rapat seperti itu
barangkali sebagai jawaban terhadap para pejabat dan aparat
pemerintah, sebagian orang mengatakan bahwa para pejabat dan
aparat pemerintah menganjurkan untuk menutup masjid dan
mengabaikan shalat berjama'ah sementara mereka membuka
istana, mereka membuka kantor, mereka biasa berkumpul,
mereka rapat dan bahkan mereka dikelilingi wartawan dan
wartawati. Itu no problem, apakah masjid buka tetap jadi
problem? Apakah shalat berjaméa'ah beberapa orang di masjid juga
akan jadi problem?.

ltulah argumen dari sebagian orang, dan kita menasehatkan
kepada para pengurus masjid untuk tetap adakan shalat
berjama'ah, meskipun yang shalat di masjid mereka hanya
sebagian pengurus atau hanya imadm dan muadzdzin. Demikian
pula Jum'atan hendaklah tetap dilakukan meskipun yang Jum'atan
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hanya empat orang: Seorang khatib atau imam, seorang
muadzdzin, seorang marbot dan seorang yang berani datang ke
masjid.

Kita katakan meskipun yang Jum'atan hanya empat orang
karena tidak ada dalil sharfh menyebutkan batasan jama'ah yang
masuk anjuran untuk Jum'atan. Oleh karena itu sebagian 'Ulama
seperti Asy-Syaukani membolehkan dua orang untuk Jum'atan,
yakni seorang sebagai imam atau khatib dan seorang sebagai
muadzdzin.

Perlu diketahui bahwa Jum'atan itu hendaklah dilakukan di
masjid atau mushalla, yang ditegakkan shalat lima waktu padanya,
bukan dilakukan di istana, kantor, pabrik, apartemen, aula atau di
rumah-rumah.

Seandainya kami memiliki masjid maka niscaya kami akan
tetap adakan shalat berjama'ah meskipun yang shalat bersama
kami hanya seorang tua yang lanjut usia, seorang pemuda dan
seorang anak kecil.

Kemudian tentang permasalahan shaff tidak rapat atau tidak
lurus maka sesungguhnya itu mengurangi kesempurnaan pahala
shalat berjamé'ah bukan menggugurkan pahala shalat berjama'ah,
berkata Al-Bukhari di dalam "Shahth"nya:

oM\ f\.ﬁ u..a.f\ 2\.2\.9\ ub

"

"Bdb menegakkan shaff termasuk dari kesempurnaan shalat.
Yakni jika shaff tidak tegak, tidak lurus atau tidak rapat maka tidak
sempurna shalat, bukan tidak sah shalat berjaméa'ah.

Al-Bukharl @&, setelah membawakan bab itu beliau sebutkan
satu hadits lalu beliau berkata setelahnya:

/’”\db@\fw\fosuup”“u.\:- JL;.\.JjJ\ ”\L.u:—
<<oM\ub\ude\“’“up;§3}§ipb » Ju/”

"Telah menceritakan kepada kami Abul Walid, beliau berkata:
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas,
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dari Nabi &2, beliau berkata: "Luruskanlah oleh kalian shaff-shaff
kalian, karena sesungguhnya kelurusan shaff termasuk dari
kesempurnaan shalat."

Adapun pengaturan shaff maka itu wewenang imam, ketika
imam mengatakan kepada para ma'm{m:

LGN 2 e 242l el o\.e Viﬁ}:—:ﬁ 9320
"Luruskanlah oleh kalian shaff-shaff kalian, karena sesungguhnya
kelurusan shaff termasuk dari kesempurnaan shalat."

Maka harus bagi para ma'mim untuk mentaati dan
mengikutinya, kalau ada yang was-was atau khawatir jangan-
jangan di sampingnya ada yang terkena virus Corona lalu dia
menjaga jarak sehingga tidak rapat dengan temannya yang satu
shaff maka hendaklah imam tidak memaksanya sebagaimana
imam tidak memaksa tiang masjid untuk menyingkir, karena tiang
masjid juga termasuk pemutus shaff jika berada di tengah-tengah
shaff,sebagaimana ada kelonggaran pada shaff itu juga termasuk
pemutus shaff. Walldhul Musta'an.

Semoga Allah mengokohkan Islam dan kaum Muslimin,
semoga Allah menghancurkan makar orang-orang yang bermain
dan bersandiwara di balik virus Corona, semoga Allah menjadikan
virus Corona sebagai senjata yang menimpa orang-orang yang
menggunakan dan memanfaatkannya.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'adh pada
malam Rabu tanggal 14 Sya'ban 1441 / 8 April 2020 di Maktabah
Al-Khidhir Bekasi.

Sumber:
A https://youtu.be/GsIG14Zrijk
A https://al-khidhir.blogspot.com/search?q=jama%27ah+masjid+rapat
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KEUTAMAAN SHALAT DI MASJID YANG IMAMNYA MENGERTI
SUNNAH DAN SENANTIASA MENGAMALKANNYA

Pertanyaan:

Mana yang lebih utama: Shalat shubuh di masjid yang dekat
rumah dengan mendapatkan keutamaan shaf pertama tapi sering
gunut atau shalat shubuh di masjid yang agak jauh dengan rumah
tapi tidak ada qunut shubuh namun seringnya tidak dapat shaf
pertama.

Jawaban:

Yang lebih utama bagi seseorang adalah shalat di masjid
yang imamnya mengerti Sunnah dan senantiasa mengamalkannya,
Insya Allah shalatnya di belakang imam yang mengerti Sunnah dan
senantiasa mengamalkannya akan terasa lebih khusy{', karena
tidak ada perkara yang diada-adakan yang membuat hati dan
pikirannya terganggu, sehingga dia bisa mendapatkan keutamaan
yang Allah sebutkan pada awal surat AI-Mu'min{n:

§Ossls 2390 3 2k Gl ¥ Sk £0T )
"Sungguh telah beruntung orang-orang yang beriman, yaitu
orang-orang yang khusyl' di dalam shalat mereka." [Surat Al-
Mu'mindn: 1-2].

Orang yang terbiasa mengamalkan Sunnah di dalam shalat
akan terasa kurang khusy(' dan kurang lezat dalam shalatnya
ketika dia shalat di belakang imam vyang sering melakukan
penyelisihan terhadap Sunnah di dalam shalat.

Oleh karena itu, shalatnya dia di belakang imam vyang
mengerti Sunnah dan senantiasa mengamalkannya itu lebih baik
dan lebih utama baginya, meskipun dia tidak sering mendapatkan
keutamaan shaf pertama akan tetapi dia akan mendapatkan
keutamaan vyang lain, sebagaimana para wanita shahabiyyah
dahulu mereka mengetahui bahwa shalat di rumah lebih baik bagi
mereka daripada shalat di masjid, namun karena mereka merasa

oY
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senang shalat di belakang Ras(lullah £ maka beliau membiarkan
mereka shalat berjama'ah di masjid, tentu para wanita
shahabiyyah tidak mendapatkan keutamaan shalat di rumah, akan
tetapi mereka mendapatkan keutamaan yang lain, yaitu mereka
bisa menyaksikan dan mengamalkan langsung Sunnah yang
diamalkan oleh Ras(Olullah # di dalam shalat, bahkan wanita
shahabiyyah yang ikut shalat berjama'ah di belakang Ras(lullah %
sekaligus mendapatkan nasehat dan bimbingan setelah shalat,
yang kemudian mereka riwayatkan.

Walaupun orang yang memilih shalat shubuh di belakang
imam yang mengerti Sunnah dan senantiasa mengamalkannya itu
masjidnya agak jauh sehingga membuatnya tidak sering
mendapatkan keutamaan shaf pertama akan tetapi dia akan
memperoleh keutamaan yang lain, vaitu setiap langkah kakinya
menuju masjid akan mendapatkan pahala yang paling besar,
berkata RasOlullah £:

Kk w—J‘ vf’*:w\ ST P3i q@\ il u\»
"Sesungguhnya pahala yang paling besar bagi manusia dalam
shalat adalah yang paling jauhnya mereka berjalan ke tempat
shalat." Riwayat Al-Bukhari dan Muslim, dari AbG Usamah, dari
Buraid, dari Ab( Burdah, dari AbG MUsa Al-Asy'ari ..

Semoga Allah & memberikan taufiq kepada kita untuk
senantiasa beramal sesuai Sunnah.

Dijawab oleh:
Al-Ustadz Muhammad Al-Khidhir Hafizhahullah wa Ra'ah pada 5
Dzuga'dah 1439 di Kemang Pratama 3 Bekasi.

Sumber:
A https://t.me/majaalisalkhidhir/1858

A https://al-khidhir.blogspot.com/2020/07/keutamaan-shalat-di-
masjid-yang-imamnya.html
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